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ABSTRAK 

 

 
 Kondisi persaingan yang sangat ketat dalam dunia usaha saat ini memberikan 

tantangan kepada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Adanya persaingan ini membuat 

perusahaan harus menciptakan produk yang dapat bersaing dengan produk yang ditawarkan 

kompetitor. Untuk menarik konsumen untuk membeli produk tersebut, perusahaan berusaha 

untuk menciptakan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan kualitas yang 

baik dan harga terjangkau sehingga dapat bertahan dan memenangkan persaingan. Hal ini 

juga dilakukan agar tercapainya tujuan perusahaan untuk mencapai laba yang diharapkan. 

 Target costing merupakan suatu metode yang dapat membantu perusahaan untuk 

dapat memproduksi produk yang sesuai keinginan konsumen dengan harga terjangkau. 

Penerapan target costing  ini dimulai dengan menentukan target price yang mengacu pada 

kondisi harga pasar atau harga yang ditawarkan oleh pesaing. Selanjutnya target price akan 

dikurangkan dengan laba yang diharapkan perusahaan (target profit) untuk mendapatkan 

target cost. Pada kenyataannya, seringkali biaya yang terjadi lebih besar dari pada target 

cost. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan value engineering yang dapat membantu 

perusahaan agar terjadi cost reduction sehingga target cost yang sudah ditentukan dan laba 

yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai.  

 Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analitis. Penulis 

mengumpulkan data dengan melakukan observasi, wawancara, serta studi kepustakaan. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis meneliti sebuah perusahaan makanan yang 

memproduksi roti yaitu TKC Bakery yang berlokasi di kota Cianjur. 

 Berdasarkan hasil penelitian penulis, TKC Bakery belum pernah menerapkan target 

costing. Selain itu dalam menghitung harga pokok produk, TKC Bakery masih menggunakan 

traditional costing dengan hanya memperhitungkan biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja. Oleh karena itu, penulis menghitung harga pokok produk roti kombinasi lima rasa 

yang merupakan produk baru TKC Bakery dengan menggunakan activity based costing agar 

dapat dihasilkan harga pokok produk yang lebih tepat. Namun setelah dilakukan 

perhitungan, diketahui bahwa harga pokok produk roti kombinasi lima rasa lebih tinggi dari 

target cost yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk perusahaan 

melakukan empat usaha value engineering untuk menekan biaya produk. Usaha pertama 

value engineering yang disarankan adalah mengganti supplier yang menjual bahan baku 

lebih murah tetapi dengan kualitas yang sama, usaha kedua adalah mendesain ulang resep 

roti kombinasi lima rasa untuk adanya penghematan biaya bahan baku, usaha yang ketiga 

adalah mengganti isian keju dengan isian krim keju, dan usaha keempat adalah tidak 

menambah dua orang tenaga kerja melainkan satu orang tenaga kerja bagian pencetakan dan 

pengemasan. Dengan perusahaan melakukan empat usaha value engineering tersebut, maka 

harga pokok produk roti kombinasi lima rasa diharapkan dapat mencapai target cost dan laba 

yang diharapkan. 

 

Kata kunci: target costing, bakery, roti, activity based costing, value engineering. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

ABSTRACT 

 

 

  High level of competition in the business world today presented a challenge 

to firms in Indonesia. The existence of this competition makes company have to create  

products that can compete with products offered by competitors. The company strive to 

create products that comply to wishes of consumers with good quality and affordable prices. 

This effort is made to survive and win the competition. This is also done in order to achieve 

the company's goal to achieve the expected profit. 

  Target costing is a method that can help a company to create products that 

match consumer’s desires at an affordable price. Application of target costing starts by 

determining the target price, which refers to market price or the price offered by a 

competitor. Next, target price will be reduced by the company’s target profit to arrive at 

target cost. Generally actual cost is greater than the target cost. Therefore, company need  to 

implement value engineering that could help the company to enable cost reduction so the 

target cost and target profit can be achieved. 

  The research method used by the author is descriptive analysis. The author 

collected data by observation, interview, and literature study. In the preparation of this thesis, 

the author researched a bakery namely TKC Bakery, located in Cianjur City. 

  Based on the result of the research, it is known that TKC Bakery has never 

been implementing target costing method. Furthermore, in calculating the cost of the 

product, TKC Bakery still uses the traditional costing by calculating only direct materials 

and labor costs. Therefore, the author calculated the product cost of five flavours 

combination-filled loaf bread as a new product by using activity based costing in order to get 

a proper product cost.  However, after the calculation, it is known that product cost of five 

flavours combination-filled loaf bread is higher than the target cost. Therefore, the author 

suggested that TKC Bakery do four value engineering attempts to reduce product cost. First 

value engineering attempt is to replace a current supplier to a cheaper supplier but with the 

same quality, the second attempt is to redesign bread recipe of five flavours combination-

filled loaf bread to save raw materials costs. The third attempt is to replace the cheese with 

cream cheese, and the fourth attempt is to add one instead of two workers in forming and 

packaging department. By doing this four value engineering attempts, the product cost of 

five flavours combination-filled loaf can match the target cost and achieve the target profit. 

 

Keywords: target costing, bakery, bread, activity based costing, value engineering.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kondisi persaingan yang sangat ketat terjadi di dalam dunia usaha 

pada saat ini. Hal ini timbul karena banyaknya bisnis barang dan jasa mulai berdiri 

yang meningkatkan interaksi jual beli. Oleh karena itu, perusahaan semakin 

kompetitif untuk menciptakan produk yang dapat bersaing dari sisi harga maupun 

kualitas. Adanya persaingan yang ketat ini memberikan tekanan kepada perusahaan 

untuk dapat menyediakan produk yang tidak hanya sesuai keinginan tetapi yang 

dibutuhkan konsumen. Selain dapat menyediakan produk sesuai keinginan dan 

kebutuhan konsumen, perusahaan juga harus mampu menyediakan produk yang 

memiliki kualitas baik dan harga terjangkau. Nilai tambah ini diciptakan tidak untuk 

menghasilkan laba jangka pendek saja tetapi juga agar setiap perusahaan mampu 

bertahan dan memenangkan persaingan untuk mencapai tujuan dari masing-masing 

perusahaan. 

  Persaingan ketat ini terjadi di berbagai industri, salah satunya adalah 

industri di bidang makanan. Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang 

tidak dapat dihindari. Semakin banyak manusia dari suatu masa, maka permintaan 

akan makanan semakin meningkat. Hal ini menimbulkan persaingan pada industri di 

bidang makanan semakin kompetitif dan mengharuskan perusahaan untuk memiliki 

suatu keunggulan yang lebih dibandingkan dengan pesaing lainnya. Salah satu hal 

yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam menawarkan suatu produk adalah 

penetapan harga jual produk yang tepat. Perusahaan harus berhati-hati dalam 

menetapkan harga jual produk yang ditawarkan kepada konsumen. Harga jual produk 

yang terlalu tinggi akan menyebabkan perusahaan kalah bersaing dengan pesaing dan 

memungkinkan produk tersebut tidak diminati oleh konsumen, sedangkan harga jual 

yang rendah akan menyebabkan tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

maksimal tidak tercapai. Perusahaan harus menetapkan harga jual yang tepat, oleh 

karena itu perusahaan harus jeli melihat kondisi pasar dalam hal keinginan 
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konsumen, harga yang diinginkan konsumen, dan harga yang ditetapkan oleh 

pesaing. 

  Salah satu perusahaan yang menjalankan usaha pada bidang industri 

makanan adalah TKC Bakery. TKC Bakery merupakan pabrik yang memproduksi 

roti dan berlokasi di Kota Cianjur. Pada awal pabrik ini berdiri sekitar tahun 1926, 

permintaan akan roti hanya sedikit sehingga pabrik ini hanya memproduksi beberapa 

macam roti dengan volume penjualan yang sedikit. Seiring berjalannya waktu, 

permintaan konsumen akan roti semakin banyak sehingga TKC Bakery mulai 

menambah volume produksi untuk dapat memenuhi permintaan dan juga 

menyalurkan rotinya ke toko milik sendiri maupun ke pedagang-pedagang kecil di 

sekitar pabrik. Namun, TKC Bakery tidak hanya ingin menambah volume produksi 

roti dengan jenis roti yang sudah ada tetapi juga ingin menambah jenis roti yang baru 

agar dapat menarik lagi minat konsumen untuk membeli roti. TKC Bakery 

mempertimbangkan untuk memproduksi jenis roti baru, yaitu roti kombinasi 5 rasa 

karena jenis roti ini belum banyak dijual di pasar dan adanya peluang untuk produk 

baru ini berkembang. Dalam membuat produk baru ini, pemilik ingin menetapkan 

harga jual yang lebih murah karena target pasar dan kualitas roti yang ditawarkan 

berbeda dengan toko roti pesaing. TKC Bakery berusaha untuk mengeluarkan biaya 

produksi dan non-produksi yang tidak terlalu besar. Oleh karena itu, TKC Bakery 

perlu menerapkan metode target costing karena sesuai dengan tujuannya dalam 

menciptakan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan harga yang 

kompetitif. Metode target costing membantu perusahaan memperoleh laba yang 

diharapkan pada harga jual tertentu. Perhitungan target costing untuk produk baru 

dilakukan pada tahap perencanaan atau perancangan produk sehingga dapat 

mengendalikan biaya yang dikeluarkan perusahaan dan mencapai target laba produk 

baru. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka terdapat 

beberapa masalah yang diangkat sebagai penelitian: 

1. Bagaimana penerapan activity based costing dalam menghitung harga pokok 

produk baru, yaitu roti kombinasi 5 rasa di TKC Bakery? 

2. Bagaimana penerapan target costing pada TKC Bakery? 

3. Bagaimana peranan target costing dalam mencapai target laba produk baru? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui harga pokok produk roti kombinasi 5 rasa dengan 

menerapkan activity based costing. 

2. Untuk mengetahui cara TKC Bakery dalam menerapkan target costing. 

3. Untuk mengetahui tercapainya laba yang diharapkan TKC Bakery dengan 

diterapkannya target costing. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berguna bagi banyak pihak, antara lain: 

1. Bagi perusahaan, diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi dan informasi berkaitan dengan target costing yang dapat 

digunakan perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan dalam 

penekanan biaya. 

2. Bagi penulis, tujuan penelitian ini untuk mendapatkan ilmu dan wawasan 

yang lebih luas dalam hal implementasi dan penerapan teori akuntansi 

terutama mengenai target costing yang diterapkan pada sebuah pabrik roti. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian dengan pembahasan yang serupa. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

  Ketatnya kondisi persaingan bisnis membuat bisnis di industri apapun 

dituntut untuk memiliki keunggulan bersaing. Saat ini, industri di bidang makanan 

sangat berkembang dengan pesat. Perkembangan ini disebabkan adanya keinginan 

atau kebutuhan akan produk makanan yang sangat tinggi. Agar tetap bertahan dalam 

persaingan yang ketat ini, industri di bidang makanan harus dapat lebih berusaha 

untuk menciptakan produk makanan yang dapat menarik minat konsumen untuk mau 

membeli produk makanan yang ditawarkan. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

membuat produk makanan sesuai dengan keinginan konsumen dengan harga yang 

terjangkau. Oleh karena itu, industri di bidang makanan harus membuat aktivitas 

memproduksi makanan dan biaya yang dikeluarkan lebih efisien. Konsep target 

costing sesuai dengan tujuan industri ini yang ingin menciptakan produk sesuai 

keinginan konsumen dengan harga yang kompetitif. Selain itu, metode target costing 

dapat membantu perusahaan menjual produk pada harga yang diinginkan dengan 

tetap mendapatkan laba sesuai dengan harapannya. 

  “Target costing is product decision-making approach that uses 

market-based prices to determine whether products and services can be delivered at 

low enough costs for an acceptable profit. Product and manufacturing processes are 

redesigned so that the product meets a prespecified target cost (Eldenburg dan 

Wolcott 2005:516).” Melalui target costing, perusahaan mendapat informasi 

mengenai target cost yang harus dicapai untuk membuat suatu produk dengan 

menetapkan harga jual produk yang dapat diterima konsumen terlebih dahulu 

kemudian menentukan laba yang diinginkan perusahaan. Penerapan target costing 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan meneliti target pasar yang dituju 

untuk memasarkan produknya. Selain itu perusahaan mencari informasi untuk 

membuat produk sesuai keinginan konsumen. Setelah mendapatkan informasi 

tersebut, perusahaan dapat menentukan target price serta target profit yang ingin 

dicapai. Target cost akan didapat dengan cara target price dikurangi dengan target 

profit.  

  Biaya yang terjadi untuk merancang produk maupun proses dalam 

perusahaan harus diusahakan sama atau lebih rendah dari target cost yang sudah 

ditentukan. Apabila biaya produk melebihi target cost, perusahaan harus berusaha 
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melakukan usaha-usaha yang mengarah pada cost reduction. Terdapat beberapa 

metode yang dapat dilakukan perusahaan agar terjadinya cost reduction, yaitu tear 

down analysis, value engineering (product design), reengineering (process design) 

atau kaizen costing. Metode target costing juga cocok diterapkan oleh perusahaan 

yang ingin memproduksi produk baru karena biaya produk paling banyak ditentukan 

pada tahap perencanaan produk. Hal tersebut sesuai dengan perhitungan target 

costing yang dilakukan pada tahap perencanaan produk. Jika produk sudah 

memasuki tahap produksi, maka hanya sedikit usaha yang dapat dilakukan dalam 

penurunan biaya.  

  Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENERAPAN TARGET COSTING DALAM 

MENCAPAI TARGET LABA UNTUK PRODUK BARU (STUDI KASUS 

PADA TKC BAKERY)” 

 

 

  




